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Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan bullying pada calon 
Presiden saat Pemilihan Presiden tahun 2014 dalam komentar masyarakat pengguna 
internet ketika pengajuan gugatan Prabowo Subianto-Hatta Rajasa di Mahkamah 
Konstitusi.  
Sumber data penelitian ini adalah media internet terkhusus pada portal berita 
liputan6.com dan detik.com, sumber data sekunder adalah literatur, situs internet serta 
penelitian yang relevan. Teknik pengumpulan data adalah telaah dokumen dan 
sumber pustaka. Analisisnya menggunakan analisis isi dengan pemaparan bersifat 
kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkataan, gambar, serta komentar 
(aspirasi) masyarakat pengguna internet mengandung bullying terhadap calon 
Presiden. Masyarakat pengguna internet yang berusaha menuangkan aspirasinya 
kepada umum namun mengundang tindakan bullying. Hal tersebut dengan atau tanpa 
disadari oleh komentator (komentar masyarakat pengguna internet). Mereka dengan 
mudah meluapkan emosi ke dalam dunia maya, dengan tujuan untuk menyakiti, 
mengolok-olok, serta menciderai calon Presiden dengan perkataan yang tidak 
seharusnya diucapkan. Oleh sebab itu, bullying terhadap calon Presiden harus selalu 
dicegah demi kelancaran berpolitik. Pendidikan di sekolah dapat mendukung adanya 
pencegahan bullying terhadap calon Presiden salah satunya adalah Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan 
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Komentar Masyarakat Pengguna Internet. 
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PENDAHULUAN  
Bullying sering dikenal dengan istilah pemalakan, pengucilan, serta intimidasi. 
Bullying merupakan perilaku dengan karakteristik melakukan tindakan yang merugikan 
orang lain secara sadar dan dilakukan secara berulang-ulang dengan penyalahgunaan 
kekuasaan secara sistematis. Perilaku ini meliputi tindakan secara fisik seperti menendang 
dan menggigit, secara verbal seperti menyebarkan isu dan melalui perangkat elektronik 
atau cyberbullying. Semua tindakan bullying, baik fisik maupun verbal, akan me-
nimbulkan dampak fisik maupun psikologis bagi korbannya.  
Dampak bullying pada korban diantaranya kesehatan fisiknya menurun, dan 
sulit tidur (Rigby dan Thomas dalam Sudibyo, 2012). Seorang korban juga cenderung 
memiliki psychological well-being yang rendah (Rigby dalam Sudibyo, 2012), seperti 
perasaan tidak bahagia secara umum, self-esteem rendah (Rigby dan Thomas dalam 
Sudibyo, 2013), perasaan marah, sedih, tertekan dan terancam ketika berada pada 
situasi tertentu (Rigby dan Thomas dalam Sudibyo, 2012). Secara psikologis, 
seseorang korban akan mengalami psychological distress; misalnya adalah tingkat 
kecemasan yang tinggi, depresi dan pikiran-pikiran untuk bunuh diri (Rigby dalam 
Sudibyo, 2012). Secara akademis seorang korban akan mengalami poor results; 
prestasi akademis menurun, kurangnya konsentrasi korban (Sullivan, Cleary dan 
Sullivan dalam Sudibyo, 2012). Bullying terjadi dalam berbagai bentuk diantaranya 
yaitu bullying secara verbal perilaku berupa kritikan kejam, fitnah, penghinaan. 
Bullying secara fisik dengan  memukuli, menendang, menampar. Bullying secara 
relasional merupakan pelemahan harga diri korban secara sistematis melalui 
pengucilan, pengabaian, atau penghindaran. Sedangkan bullying secara elektronik 
bisa dengan mengirimkan pesan atau image melalui internet atau telepon seluler 
(Coloroso dalam Rofik, 2014). Bentuk bullying tersebut bisa terjadi di kalangan 
pelajar maupun masyarakat luas, tidak terkecuali pada pengguna internet atau media 
massa elektronik lainnya.  
Selama Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden, baik pada pemilihan Presiden 
tahun 2014 maupun tahun 2009, pendukung Calon Presiden dan Wakil Presiden 
melakukan perang sosial media, baik dengan wujud kata-kata ataupun design grafis. 
Dalam pilpres 2009 terdapat beberapa pelanggaran atau kasus yang terjadi selama 
berlangsungnya pilpres sampai selesainya pemungutan suara yang terulang salama 
dua kali putaran yang disebabkan adanya kesenjangan antar capres pada masa itu. 
Kasus yang terjadi dalam pilpres 2009 diantaranya money politik, kecurangan dalam 
proses pemungutan suara, pemilih yang memilih lebih dari satu kali, sampai warga 
yang tidak punya hak pilih memaksa untuk memilih. Beberapa kasus yang dilaporkan 
dari berbagai daerah ditangani oleh Bawaslu, kasus yang paling banyak yaitu di 
Provinsi Jawa Tengah (http://www.indosiar.com). Pilpres pada tahun 2009 juga 
mengalami tindakan Bullying yang dirasakan oleh para calon Presiden, baik berupa 
kata-kata yang tidak pantas sampai mengolok-olok. 
Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang bullying mengenai calon Presiden pada Pemilihan Umum Presiden tahun 
2014 khususnya bullying yang dilakukan oleh pengguna media internet. Tema 
tersebut dipilih karena relevan dengan posisi peneliti sebagai mahasiswa PPKn dan 
calon guru PPKn, karena hal tersebut terkait dengan PPKn. Metode dalam penelitian 
ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis isi.  
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini terkait dnegan penentuan waktu, subjek, objek, sumber data, 
instrument pengumpulan data, serta analisisnya. Untuk itu pada uraian berikut 
dikemukakan mengenai hal-hal berikut. 
Waktu penelitian ini kurang lebih selama empat bulan yaitu mulai bulan Oktober 
2014 sampai dengan bulan Januari 2015. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif yang menjabarkan komentar masyarakat pengguna internet dalam media 
internet. Penjabaran dengan menggunakan analisis isi dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan makna bullying yang terdapat dalam media internet. 
Objek penelitian ini adalah adalah berupa kumpulan teks artikel serta komentarnya 
yang sudah di-upload oleh wall Liputan6.com dan Detik.com. Adanya obyek penelitian 
yang berwujud teks wacana menjadikan penelitian ini tidak memiliki efek social karena 
obyeknya yang bersifat pasif. Sedangkan subjek penelitian ini yang menjadi subjek 
penelitian yaitu komentar masyarakat pengguna internet. 
Data yang dikumpulkan berupa kumpulan berita mengenai komentar masyarakat 
pengguna internet yang peneliti kumpulkan dari artikel yang di-upload oleh Liputan6.com 
dan Detik.com. penelitian ini menggunakan sumberdata sekunder dan primer. Sumber 
data diperoleh dari literatur, situs internet serta penelitian yang relevan yang akan 
digunakan untuk membantu peneliti menganalisis secara lebih mendalam, mengenai 
bullying terhadap calon presiden pada Pemilihan Umum Presiden pada komentar 
masyarakat pngguna internet. Sedangkan sumber data primer dalam penelitian ini 
bersumber dari internet yaitu wall Liputan6.com dan Detik.com. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
dokumentasi, yaitu menelaah dokumen yang berupa artikel serta komentar-
komentarnya dari media internet dengan cara membaca, melihat, dan mengamati 
secara langsung dan berulang-ulang. Penulis juga menggunakan studi kepustakaan 
untuk mengkaji bererapa permasalahan dari sunjek dan objek yang diteliti, baik dari 
buku-buku, jurnal, situs internet, dan sumber lainnya yang berhubungan dengan 
analisis isi guna mengkaji bullying terhadap calon Presiden dalam Pemilihan Umum 
Presiden pada komentar masyarakat pengguna internet. Instrumen pengumpulan data 
penliti mengumpulkan data melengkapi diri dengan kisi-kisi telaah dokumen untuk 
mengamati adanya bullying terhadap calon Presiden dalam Pemilihan Umum 
Presiden pada komentar masyarakat pengguna internet. 
Aktivitas dalam analisis data kualitaitf dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data meliputi pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, sampai 
kesimpulan (Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2013:246-253),. Fokus analisis 
penelitian ini adalah pada isi komentar yang tersurat pada artikel berita online, 
khususnya pada artikel berita yang berkaitan dengan bullying terhadap calon presiden 
pada Pemilihan Umum Presiden tahun 2014. bullying terhadap calon presiden pada 
Pemilihan Umum Presiden tahun 2014 yang tersurat di-upload oleh Liputan6.com 
dan Detik.com. metode pengkajian yang digunakan dengan pendekatan kualitatif. 
Dengan melalui menyimak atau membaca berulang-ulang perkataan maupun kalimat 
komentar dalam komentar masyarakat pengguna internet untuk memperoleh 
gambaran tentang seluruh maknanya, analisis bullying terhadap calon Presiden dalam 
Pemilihan Umum Presiden dalam komentar masyarakat pengguna internet, serta 
mencatat bullying terhadap calon Presiden dalam Pemilihan Umum Presiden pada 
setiap perkataan maupun kalimat melalui analisis isi terhadap komentar masyarakat 
pengguna internet. 
DESKRIPSI DATA DAN HASIL PENELITIAN 
Bullying pada calon Presiden oleh pengguna internet bermula dari sub indikator 
pernyataan Prabowo menarik diri atau mundur dari pelaksanaan Pilpres tahun 2014, 
penolakan terhadap pelaksanaan Pilpres. Artikel berita yang termuat dalam detiknews 
pada hari Selasa, tanggal 22 Juli 2014, pukul 18:04 WIB dengan judul: “Prabowo 
Tolak Pelaksanaan Pilpres, ini Komentar Kapolri”. Ringkasan dari artikel dalam 
berita tersebut yaitu berdasarkan pernyataan dari Capres Prabowo Subianto menolak 
pelaksanaan Pilpres, Kapolri Jenderal Sutarman berkomentar bahwa pemilu Presiden 
sudah selesai, bagaimana mungkin, bisa mengundurkan diri. Dalam laman lain yakni 
Liputan6.com termuat berita yang sama berjudul: “Prabowo: Kami Menolak 
Pelaksanaan Pilpres 2014”, artikel ini di-upload pada hari Selasa, tanggal 22 Juli 
2014, pukul 14:27 WIB. Berdasarkan artikel di atas terdapat berbagai komentar 
antara lain Roses Perot dalam Detik.com berkomentar tetangga Prabowo mendukung-
nya, namun tetangga Jokowi justru mendukung Prabowo (http://news.detik.com, 29 
Juli 2014), ada pula Alexandra Meilana dalam Liputan6.com berkata sayang sekali 
mengkerdilkan diri sendiri karena pengaruh ARB dan PKS, hanya untuk ambisi orang 
lain Prabowo dijerumuskan dalam lubang nista (http://bisnis.liputan6.com, 22 Juli 
2014). Komentar yang bermuatan bullying juga ditulis oleh Reioxs dalam 
Liputan6.com sebagai berikut gara-gara orang tidak bermoral jadi seperti ini dan 
orang yang seperti itu tidak berada saja di dalam peti mati dan dikubur di dalam 
tanah. Pemimpin yang seperti itu bisa menghancurkan Indonesia 
(http://bisnis.liputan6.com, 22 Juli 2014). Berdasarkan beberapa komentar pengguna 
internet di atas, rata-rata yang di bullying dari calon Presiden yaitu karena sikap serta 
kebijaksanaan calon Presiden Prabowo Subianto-Hatta Rajasa. Hal tersebut 
menyatakan adanya bullying karena ucapan atau perkataan yang terlontar dari 
komentator tidak mencerminkan etika dalam berbahasa yang baik dan benar, ia juga 
sudah membuat konspirasi dan mengira bahwa gugatan yang diajukan oleh capres 
Prabowo Subianto dan Hatta Reajasa itu mengalami gangguan jiwa. Bullying dari 
komentar dari pengguna internet tersebut termasuk bullying. 
Pelaku bullying  pengguna internet dalam penelitian ini terfokus pada laman 
Detik.com dan Liputan6.com yang meng-up date berita politik ketika pemilu 
Presiden dan Wakil Presedin 2014 terkhusus saat pengajuan gugatan Capres Prabowo 
Subianto-Hatta Rajasa ke Mahkamah Konstitusi. Dari beberapa artikel yang di-
upload, pembaca (pengguna internet) mengutarakan sebagai pelaku (bullying), 
pembela (korban bullying) maupun tidak memihak (netral) yang ditujukan kepada 
capres Prabowo Subianto-Hatta Rajasa maupun capres Joko Widodo-Jusuf Kalla. 
Pelaku (bullying) diartikan sebagai pendukung capres Joko Widodo-Jusuf Kalla yang 
tidak suka dengan sikap maupun perbuatan dari capres Prabowo Subianto-Hatta 
Rajasa, Pembela (korban bullying) merupakan seorang pendukung dari capres 
Prabowo Subianto-Hatta Rajasa yang selalu mendungkung setiap langkah yang 
diambil dari capres Prabowo Subianto-Hatta Rajasa, dan Tidak memihak atau  
bersikap netral artinya tidak mendukung dari salah satu capres baik Joko Widodo-
Jusuf Kalla maupun Prabowo Subianto-Hatta Rajasa. 
Terdapat beberapa komentar yang terindikasi dari pendukung capres Joko 
Widodo-Jusuf Kalla yang ditujukan untuk capres Prabowo Subianto-Hatta Rajasa 
yang memicu timbulnya perilaku bullying dalam perkataan pelaku (bullying). Hal 
tersebut diungkapkan oleh Prabodong Subiangsat dalam Liputan6.com sebagai 
berikut kasihan si jendral gagal prabocor ini, punya obsesi luar biasa jadi Presiden 
sejak tahun 2004 (http://news.liputan6.com, 23 Juli 2014). Komentar pembela 
(korban bullying) Adhisaputro sebagai berikut “ini bukan hal yg aneh, tahun 2009 
megawati juga pernah menolak hasil pilpres” (http://news.liputan-6.com, 22 Juli 
2014). Andre Yase juga tidak memihak kubu manapun, seperti yang terucap pada 
komentar berikut untuk anda semua yang berkomentar, sebenarnya persetuan 
Indonesia tidak pernah akan terwujud sampai sekarang (http://news.detik.com, 26 Juli 
2014). 
Prabodong Subiangsat, Adhisaputro, dan Andre Yase ialah Pengguna internet 
dari komentar dalam artikel tersebut merupakan seseorang yang aktif mengikuti 
perkembangan berita Pemilu Capres Presiden dan Wakil Presiden tahun 2014 dan 
komentar yang tertera dalam artikel dari Detik.com maupun Liputan6.com 
berkomentar lebih dari dua kali itu berarti mereka konsisten dengan tindakan 
komentar dalam artikel terkait. 
Bullying dilakukan karena ditinjau dari berbagai faktor. Selama kampanye 
Pilpres, Prabowo menempatkan sebagai seorang Demokrat. Prabowo memprotes 
dirinya sebagai diktator, dalam pesan facebook terakhirnya kepada para pendukung 
sebelum pilpres, prabowo memprotes gambaran dirinya sebagi orang yang tidak 
demokratis, walaupun Prabowo tidak menjelaskan siapa yang memberinya gambaran 
tersebut. Dalam pilpres 2014 Joko Widodo (Jokowi) telah memenangkan Pemilihan 
Presiden Indonesai pada tanggal 9 Juli. Dengan catatan perhitungan formal dan 
proses tabulasi berjalan tanpa ada kecurangan, akan dinobatkan menjadi Presiden 
baru pada tanggal 20 Oktober 2014 (Mietzner, Marcus dan Edward Aspinall, 2014). 
Pada hari pemungutan suara, dalam rentang waktu beberapa jam setelah TPS ditutup, 
delapan lembaga survey telah menunjukkan hasil yang menyatakan bahwa Jokowi 
memenangkan Pilpres dengan selisih suara yang cukup besar. Berdasarkan hitung 
cepat empat lembaga tersebut, yang jumlahnya lebih kecil dibandingkan dengan yang 
memenangkan Jokowi, Prabowo Subianto juga men-deklarasikan kemenangannya. 
Terkait hal tersebut dalam media internet di Liputan6.com meng-upload berita yang 
berjudul “Meme „TV One Memang Beda‟ Ramaikan Linimasa” pada hari Kamis, 
tanggal 10 Juli 2014, pukul 13:10 WIB, artikel yang ditulis oleh Yulia Yulee. 
Ringkasan dari berita tersebut yaitu pada tanggal 09 Juli 2014 warga Indonesia telah 
melaksanakan haknya dalam Pilpres 2014. Namun, dari pilpres tersebut, hasil quick 
count yang ditayangkan stasiun televisi berbeda satu sama lain. Berdasarkan berita 
yang di-upload oleh Yulia Yulee dalam Citizen.com menuai berbagai komentar 
negatif yang memicu terjadinya bullying. Para komentator tersebut antara lain; Ucok 
dalam Liputan6.com berkomentar “TV ONE memang beda” Bukan Cuma “beda” tp 
sekaligus “idiot” sama spt ICAL kru2 nya..da tau gk bs dipercaya msh jg bercokol di 
situ!! “Beda” nya ya itu..”idiot”, (http://citizen.liputan6.com, 11 Juli 2014). Adapula 
Peeman99 dalam Liputan6.com berkomentar dua kali dengan perkataan yang 
berbeda, sebagai berikut; 
“BAYU YG SESUAI NAMA TV NYA, TV OONE, global, rcti pnya MNCTV 
grup, ud psti mnang kan si bowo!!scTV, indosiar, transTV tuh netral semua, 
TVRI pnya pemerintah aja mnang kan jkwi!!wkwkw” 
“MANTAP!!!!SESUAI BNGT, SLOGANNYA…KAN TV OONE EMG BDA, 
HDUP PRABOWO, PRESIDENT TV OONE KTA!!!WKWKWKWKWK” 
(http://citizen.liputan6.com, 11 Juli 2014). 
Terlihat dari kutipan komentar di atas menunjukkan adanya indikasi yang terjerumus 
dalam tindakan bullying, mereka (pengguna internet) mengatakan TV One  memeng 
beda dengan melesetsak slogan TV One dengan perkataan yang tidak pantas 
diucapkan oleh warga Indonesia yang terpelajar. 
Hasil perhitungan perolehan suara dari setiap Provinsi dan Luar Negeri dalam 
Pemilu Presiden dan Wakil Presiden tahun 2014, pada tangga 22 Juli 2014, KPU 
secara resmi mengumumkan hasil perhitungannya dengan perolehan 100% dengan 
masing-masing pasangan Capres H. Prabowo Subianto–Ir. H. M. Hatta Rajasa 
memperoleh suara 46,85%, sedangkan pasangan Capres Ir. H.Joko Widodo–Drs. H. 
M. Jusuf Kalla memperoleh suara 53,15%. Hasil resmi dari KPU tersebut 
menyatakan bahwa Capres Jokowi-JK unggul dalam perolehan suara dan secara 
otomatis yang akan menjadi Presiden baru Indonesia dengan masa jabatan lima tahun 
mendatang. 
Laman website Detik.com yang mengunggah berita pada hari Jum‟at, tanggal 
25 Juli 2014 pukul 20:26 WIB, dengan judul “Prabowo dan Hatta resmi Ajukan 
Gugatan Hasil Pemilu ke MK”. Inti dari artikel tersebut “pasangan Capres dan 
Cawapres Probowo Subianto dan Hatta Rajasa yang dinyatakan kalah dalam Pilpres 
2014, resmi mnegajukan gugatan Perselisihan Hasil Pemilihan Umum (PHPU) ke 
Mahkamah Konstitusi (MK). Gugatan didaftarkan oleh tim kuasa hukum”. Kemudian 
dari laman Liputan6.com pun tidak sedikit pula yang mengomentari artikel terkait 
pemberitaan PHPU tersebut, pada hari Jum‟at, 25 Juli 2014 pukul 06:21 WIB, artikel 
yang berjudul”Tim Prabowo-Hatta Serahkan Gugatan ke MK Hari Ini”. Ringkasan 
dari artikel sebagai berikut setelah menarik diri dari proses rekapitulasi suara Pilpres, 
kubu Prabowo Subianto-Hatta Rajasa memastikan akan mengajukan gugatan ke MK. 
Tim akan mengajukan gugatan pada hari ini. Anggota tim advokasi Prabowo-Hatta 
(Alamsyah Hanafiah), untuk memebuktikan adanya dugaan penyelewengan dalam 
Pilpres 2014, pihaknya akan membawa dokumen pendukung. Dokumen yang akan 
diserahkan ke MK tidak kurang dari 10 truk. 
Berdasarkan pemberitaan tersebut mengundang para pengguna internet untuk 
mengapresiasikan pendapatnya hingga memuai adanya tindakan bullying. Berikut ini 
beberapa komentarnya yaitu: bowonangis dalam Liputan6.com berkomentar; 
 “woi prabowo,,,,, dan antek2nya sudahlah lho koar kwer ada kerjaan ya,,,,, in 
orang semangat amat sich tuk jadi presiden menggebu-gebu kayak udah nggak 
benar niatnya orang ini,,, yok kita satukan barisan lawan para jahanam ini” 
(http://liputan6.com, 26 Juli 2014). 
disampaikan pula Joni Asik dalam Detik.com “wowo cukup jadi presiden pasukan 
nasi bungkus ajalah...kelakuannya ga pantes mimpin negara” (http://news.detik.com, 
25 Juli 2014). Berdasarkan beberapa kutipan komentar dadi Detik.com dan 
Liputan6.com tersebut mencerminkan nilai atau sikap yang mengarah ke bullying.dari 
perkataan yang tidak pantas diucapkan, menyakiti perasaan, serta mengolok-olok 
Calon Presiden Prabowo-Hatta.   
Bullying dilakukan oleh pengguna internet dalam pengajuan gugatan Prabowo 
Subianto-Hatta Rajasa di Mahkamah Konstitusi terjadi sudah lama. Dalam masa kampanye 
Calon Presiden dan Wakil Presiden sudah kerap sekali menerina bullying dari kalangan 
masyarakat. Sampai ketika pelaksaan Pemilu Pilpres berlangsung tidak sedikit pula yang 
beranggapan negatif terhadap kedua kubu calon Presiden. Pada tanggal 22 Juli 2014 KPU 
secara resmi mengumumkan hasil perhitungan suara yang dimenangkan oleh Capres Joko 
Widodo-Jusuf Kalla. Namun menjelang pengumuman KPU dari kubu Calon Presiden 
Prabowo-Hatta menarik atau  mengundurkan diri dari pelaksanaan Pilpres tahun 2014. 
Pada hari Selasa tanggal 22 Juli 2014 capres Prabowo Subianto-Hatta Rajasa menarik diri 
atau mengundurkan dari pelaksanaan Pilpres 2014. Sejak saat itu, setelah berbagai media 
online meng-upload berita tersebut berbagai kalangan benyak yang berkomentar terkait hal 
tersebut. Pada hari Jum‟at tanggal 25 Juli 2014 tim kuasa hukum Prabowo Subianto-Hatta 
Rajasa resmi mnegajukan gugatan Perolehan  Hasil Perhitungan Suara ke Mahkamah 
Konstitusi. Mulai dari tertanggal tersebut banyak kemontar pedas dari berbagai kalangan 
masyarakat yang menilai sikap Capres Prabowo tidak manusiawi sampai menimbulkan 
adanya bullying dari dalam perkataan masyarakat. 
SIMPULAN 
Setelah melakukan analisis isi dalam penelitian ini, ditemukan beberapa 
keterbatasan. Untuk itu, berikut ini adalah beberapa saran yang dapat digunakan 
sebagai koreksi dan acuan pada penelitian yang lain, khususnya penelitian mengenai 
analisis isi komentar pada suatu media internet. 
Sebagai salah satu upaya untuk mencegah pemikiran dalam rangka 
meningkatkan bullying, maka penulis menyampaikan beberapa saran yaitu: 
Kepada remaja dam mahasiswa, diaharapkan remaja dan mahasiswa sebagai 
generasi penerus bangsa harus memahami tentang pentingnya bullying terhadap calon 
Presiden pada Pemilihan Umum Presiden tahun 2014, mahasiswa diharapkan mampu 
memanfaatkan internet sebagai media pembelajaran, dan pentingnya penanaman 
pencegahan bullying, agar tidak terjadi perselisihan atau perdebatan. 
Kepada orang tua, diharapkan orang tua hendaknya memberikan pengetahuan 
tentang bullying dalam keluarga, sehingga akan meminimalisir pelaku bullying dalam 
keluarga maupun di masyarakat luas, orang tua hendaknya melakukan seleksi terlebih 
dahulu, internet apa yang sesuai dan layak dijadikan sebagi media pembelajaran bagi 
anak. Serta mendampingi anak-anak dalam melihat serta mengakses internet di 
komputer maupun gadget. 
Kepada guru PPKn, diharapkan guru PPKn dapat membuka wawasan guna 
menjadikan internet sebagai media pembelajaran, dan dapat menjadikan proses 
pembelajaran yang lebih menarik. Kepada masyarakat, diharapkan masyarakat selalu 
memberi perhatian kepada generasi muda berkaitan dengan upaya pembelajaran 
dalam pencegahan pendidikan bullying dan mengarahkan generasi muda dapat saling 
menghargai satu sama lain. Masyarakat diharapkan mampu memberikan contoh yang 
baik kepada orang lain mengenai pencegahan bullying melalui komentar masyarakat 
pengguna internet saat pengajuan gugatan Prabowo Subianto-Hatta Rajasa di 
Mahkamah Konstitusi. 
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